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A. Latar Belakang Masalah

IImu matematika mempunyai salah satu ciri khas yang membuat unik dan
beda antara disiplin ilmu lain diantaranya dalam pembuktian. Pembuktian adalah
suatu kebenaran dari pernyataan yang dijelaskan oleh rangkaian argumen logis
(Syafri, 2017: 53). Rangkaian argumen tersebut berasal dari premis pernyataan itu
sendiri, teorema, aksioma, definisi dan juga berasal dari postulat-postulat. Adapun
yang dimaksud logis dalam pembuktian tersebut adalah setiap langkah argumen
yang dipilih saling dibenarkan satu sama lain, artinya membuktikan suatu premis
dengan menunjukkan kebenaran premis pada setiap deduksi yang dibuktikan
(Hermanto, Kodirun, & Anggo, 2019: 12). Pembuktian merupakan kesahihan suatu
pernyataan yang ditunjukkan melalui proses bernalar, sedangkan bukti merupakan
hasil dari pembuktian (Maryono, Dewi, & Syaf, 2018: 73). Dalam proses
menyelesaikan dan mengonstruksi suatu pembuktian matematika tersirat makna
yang baik untuk mengembangkan kemampuan berpikir abstrak mahasiswa
(Lestari, 2018: 83). Pembuktian matematis sering digunakan dalam persoalan
matematika yang sifatnya abstrak, satu diantaranya adalah geometri.

Geometri merupakan penemuan sifat-sifat baru dengan landasan fakta yang
dapat diterima dan dikenal dengan menggunakan proses penalaran deduktif secara
sistem matematis (Masfingatin, Murtafiah, & Krisdiana, 2018: 43). Pembuktian
geometri merupakan serangkaian argumen logis untuk menemukan jawaban
bagaimana dan mengapa hingga memperoleh pernyataan tersebut. Sebagai sistem
deduktif, kebenaran suatu pernyataan teorema, aksioma, definisi dalam geometri
harus dibuktikan secara sistematis. Teorema adalah suatu pernyataan dalam deduksi
yang harus dibuktikan kebenarannya, pernyataan dalam teorema biasanya berupa
implikasi maupun biimplikasi. Berdasarkan hal tersebut, pembuktian teorema
berarti pembuktian kebenaran suatu kalimat matematika (Masfingatin, 2018: 43).
Geometri bersifat abstrak sehingga dalam pemahaman materinya diperlukan
visualisasi yang relatif tinggi (Hanafi, 2018: 274).



Kemampuan pembuktian matematis adalah kemampuan memahami
pernyataan atau simbol metematika serta menyusun bukti kebenaran suatu
pernyataan secara matematis berdasarkan definisi, prinsip, dan teorema.
Sebagaimana telah dipaparkan juga bahwa pembuktian dalam matematika
khususnya geometri merupakan hal yang penting. Hal tersebut dapat dikatakan
penting karena dalam matematika, pembuktian merupakan suatu hal yang perlu
diperhatikan. Pembelajaran matematika tanpa disertai dengan pembuktian tidak
mencerminkan teori dan praktek bermatematika, hal ini sesuai dengan pernyataan
bahwa matematika dan bukti matematika adalah dua konsep yang saling berkaitan
karena dalam matematika perlu adanya suatu kebenaran yang tidak dapat
diwakilkan dengan hanya menentukan benar atau salah (Hermanto, Kodirun &
Anggo, 2019: 12). Produk dari proses pengembangan pemikiran matematika yang
sangat matang adalah verifikasi bukti dan pembuktian, dimana keduanya dianggap
sebagai fungsi yang paling fundamental dalam pembuktian (Sundawan, 2018: 15).
Para mahasiswa perlu mengembangkan kebiasaan memberi argumen atau
penjelasan sebagai bagian utuh dari setiap penyelesaian pembuktian, membuat dan
menyelidiki dugaan-dugaan matematis, memilih dan menggunakan berbagai
metode pembuktian dan  macam pemahaman, serta mengembangkan dan
mengevaluasi argumen dan bukti matematis (Sutarto & Wuryanto, 2018: 904). Oleh
karena itu, mahasiswa dituntut memiliki kemampuan pembuktian matematis
khususnya pada mata kuliah geometri agar dapat mengonstruksi prinsip-prinsip
geometri dengan argumen yang logis. Yang dimaksudkan mahasiswa mempunyai
kemampuan memberikan argumen yang logis, belajar untuk bernalar adalah
mahasiswa mampu menggunakan penalaran menggunakan pola dan sifat,
melakukan manipulasi, mengonstruksi bukti dan menjelaskan gagasan matematika
(Jihad, 2018: 135).

Salah satu mata kuliah yang mengharuskan kecakapan mahasiswa dalam
pembuktian matematis adalah geometri. Mata kuliah geometri merupakan salah
satu mata kuliah wajib yang harus diampu oleh mahasiswa Pendidikan Matematika
UIN Sunan Gunung Djati Bandung pada semester ganjil di tahun pertama. Mata

kuliah geometri yang ditempuh oleh mahasiswa semester ini merupakan mata



kuliah yang mendasari untuk mata kuliah geometri lanjutannya. Oleh karena itu
perlu diberikan pemahaman konsep yang mendasar dalam penguasaan materinya.
Menurut Susanah pada mata kuliah geometri ini mahasiswa diharapkan mampu
menggunakan penalarannya dalam setiap membuktikan suatu teorema maupun
permasalahan geometri lainnya, karena mata kuliah ini tidak hanya berorientasi
pada jawaban melainkan mengapa dan bagaimana jawaban tersebut diperoleh
(dalam Nursit, 2016: 41). Sehingga dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan
bahwa pembuktian dalam geometri merupakan poin penting yang harus
diperhatikan. Sebagaimana rencana pembelajaran semester mata kuliah geometri
terdapat capaian pembelajaran salah satunya dalam aspek keterampilan mahasiswa
diharapkan dapat membuktikan teorema-teorema dasar dalam geometri.

Pola pemikiran matematika yang deduktif aksiomatik serta belandaskan
kebenaran, membuat munculnya permasalahan (Imswatama, 2016: 1-2). Salah satu
permasalahan matematika yakni rendahnya hasil belajar mahasiswa saat diberikan
permasalahan oleh dosen dikarenakan ketidakmampuan mahasiswa dalam
menyelesaikan masalah matematika (Jana, 2018: 9). Adanya kesalahan saat
mengerjakan soal-soal matematika khususnya mata kuliah Geometri pada
penyelesaian soal pembuktian diantaranya, mahasiswa kesulitan menuliskan hasil
pemikirannya, mahasiswa kesulitan menentukan alasan dan prosedur pembutian
dengan menggunakan teorema, lemma dan definisi (Utami, 2016: 86). Adapun
permasalahan tersebut perlu menjadi perhatian dosen mata kuliah yang
bersangkutan agar tujuan pembelajaran tercapai. Salah satu solusi dalam mengatasi
permasalahan mahasiswa mengenai kesalahan dalam menyelesaikan soal adalah
dengan cara mengidentifikasi kesalahan yang dilakukan mahasiswa agar dapat
mengetahui letak kesalahan serta memperbaiki hasil belajarnya (Amir, 2015: 134).

Pada pembelajaran di kelas, khususnya saat menyelesaikan pembuktian
matematis mata kuliah Geometri mahasiswa sering melakukan kesalahan. Iskandar
dan Andriyani menyebutkan bahwa terdapat beberapa kesalahan, antara lain
konsistensi jawaban dan kesalahan sistematis terjadi sebabkan oleh tingkat
pengusaan materi yang kurang pada mahasiswa (Iskandar & Andriyani, 2016: 964).

Kesalahan dalam menyelesaikan permasalahan terjadi salah satunya karena



rendahnya tingkat penguasaan materi, akan tetapi ada kesalahan yang bersifat
insedental yaitu kurang cermat dalam membaca maksud soal (Fitriyah, 2016: 19).

Berdasarkan penelitian sebelumnya dimana mahasiswa menunjukkan respon
negatif saat menyelesaikan pembuktian teorema geometri, diantaranya sebagian
besar mahasiswa hanya menulis ulang soal yang diberikan dan tidak dikerjakan oleh
mahasiswa, beberapa mahasiswa mengerjakan soal tetapi ketika mengalami
kesulitan lalu ganti soal nomor berikutnya dan mahasiswa mengerjakan tetapi
pembuktian yang dilakukan berputar-putar sehingga tidak sampai pada kesimpulan
(Masfingatin, 2018: 43). Adapun kendala yang menjadi perhatian lebih dalam
permasalahan tersebut adalah cara respon mahasiswa ketika diberi permasalahan
matematika. Adapula yang menyebutkan mengenai faktor kepadatan materi dan
keterbatasan waktu dapat dikatakan kendala, namun beberapa konsep sederhana
pun sering diabaikan pembuktiannya (Nurrahmah & Karim, 2018: 22). Dapat
disimpulkan dari penelitian tersebut, masalah yang ditemukan adalah mahasiswa
memberi respon yang kurang baik dalam menghadapi permasalahan matematika.

Suatu konsepsi yang tidak sesuai dengan pengertian ilmiah yang diterima
para pakar bidang tertentu dapat dikatakan sebagai kesalahan konstruksi konsep
atau miskonsepsi (Yustinaningrum & Lubis, 2019: 40). Miskonsepsi adalah
pengertian yang tidak akurat tentang konsep, kekacauan konsep-konsep yang
berbeda, klasifikasi contoh-contoh yang salah, penggunaan konsep yang salah, dan
hubungan hierarkis konsep-konsep yang tidak benar. Miskonsepsi sering disebut
juga sebagai konsepsi alternatif (Fitria, 2017: 47). Miskonsepsi itu terjadi karena
siswa sudah membawa pengetahuan sendiri sebelum ia mendapatkannya di sekolah.
Jadi, antara pengetahuan awam dan konsep teori yang siswa terima di sekolah
sering kali tidak singkron (Ariyastuti & Yuliawati, 2017: 28). Adanya kesalahan
dan miskonsepsi yang terjadi dapat menjadi kesulitan mahasiswa yang akan
berdampak pada penyelesaian masalah yang dihadapi.

Penelitian sebelumnya memperoleh hasil bahwa mahasiswa melakukan

kesalahan yang berkaitan dengan pembuktian yaitu (Budiarto & Artiono,

2019: 10-11):

1. Dalam memecahkan permasalahan geometri mahasiswa belum mampu
menggunakan teorema, definisi, aksioma secara tepat;

2. Daya logika yang lemah;



. Terjadinya kesalahan berkelanjutan pada pernyataan yang dipilih;

. Tidak dapat memahami secara utuh makna suatu konsep atau definisi;

. Belum mampu mengubah permasalahan pembuktian ke dalam bentuk
konstruksi gambar yang sesuai;

6. Kurang menguasai konsep geometri dasar;

7. Kemampuan materi titik ruang yang kurang;

8. Terlalu fokus dengan masalah yang rutin.

g1~ w

Adapun kesalahan yang telah dipaparkan terjadi karena alasan tertentu.
Banyak faktor yang menyebabkan terjadinya kesalahan dalam menyelesaikan
masalah pembuktian geometri, salah satunya faktor psikologis. Berdasarkan Teori
Keseimbangan Heider yang menyatakan bahwa manusia dianggap selalu menjaga
keseimbangan antara kepercayaan diri dengan evaluasi (Asi, 2010: 7). Artinya,
kemampuan individu tidak hanya ditentukan oleh masalah fisik dalam
keterampilan, akan tetapi dipengaruhi faktor psikologis mengenai kepercayaan diri
juga. Kepercayaan diri adalah percaya pada kemampuan, kekuatan, dan penilaian
diri sendiri yang menimbulkan motivasi untuk lebih menghargai pribadi (Dewi,
2018: 5). Pentingnya sikap kepercayaan diri pada mahasiswa untuk beradaptasi
dengan lingkungan sosialnya, seperti keberanian dalam dirinya untuk
mengemukakan hasil gagasan yang diperoleh. Saat menyelesaikan pembuktian
geometri, mahasiswa membutuhkan rasa percaya pada dirinya dalam menentukan
prosedur atau langkah pembuktian yang tepat. Jika dalam dirinya masih ada
keraguan, maka mungkin saja terjadi kesalahan dalam menyelesaikan masalah
pembuktian tersebut.

Kesalahan yang dilakukan mahasiswa perlu adanya analisis lebih lanjut, agar
mendapatkan gambaran yang jelas dan rinci atas kelemahan-kelemahan mahasiswa
dalam menyelesaikan permasalahan matematika (Nurussafa’at, Sujadi, & Riyadi,
2016: 177). Dalam Kamus Bahasa Indonesia analisis adalah suatu penyelidikan
pada peristiwa tertentu (karangan, perbuatan dan sebagainya) untuk mengetahui
penyebab terjadinya, bagaimana kedudukan perkara tersebut, dan sebagainya.
Sedangkan kesalahan adalah suatu perbuatan yang salah (melanggar hukum dan
sebagainya) atau suatu kekeliruan. Jadi dapat disimpulkan bahwa analisis data

adalah proses identifikasi suatu kekeliruan yang menyimpang dari sebenarnya.



Ketterlin dan Yovanoff menyatakan bahwa analisis kesalahan adalah salah
satu metode yang dapat dipakai untuk mengidentifikasi kesalahpahaman peserta
didik dalam mempelajari konsep matematika (dalam Sulistyorini, 2017: 92).
Menurut Riccomini “purpose error analysis are involves reviewing the student’s
independent work to identify specific error types and patterns and helps to set
priorities for teaching” (Riccomini, 2016: 24). Adapun tujuan analisis kesalahan
lalah untuk mengulang kembali hasil pekerjaan peserta didik untuk
mengidentifikasi bentuk dan model kesalahan secara spesifik serta membantu
dalam memilih prioritas pada pembelajaran.

Manfaat adanya penelitian analisis kesalahan menurut Brown dan Skow
adalah membantu dosen untuk: (1) mengidentifikasi tugas yang diselesaikan
mahasiswa untuk mengetahui langkah yang mana mahasiswa melakukan
kesalahan, (2) mengetahui karakteristik kesalahan yang dilakukan
mahasiswa, (3) menentukan penyebab kesalahan yang terjadi hanya sesaat
atau kesalahpahaman mendasar pada suatu konsep, dan (4) ketepatan dalam
memilih pendekatan pembelajaran yang efektif agar dapat menjadikan solusi
dari kesalahpahaman mahasiswa (Sulistyorini, 2017: 95).

Menurut Csaky, Szabova & Nasticka, pengkategorian dalam menyelesaikan

suatu permasalahan dalam soal ada 5 yaitu kesalahan membaca, kesalahan
memahami masalah, kesalahan transformasi, kesalahan kemampuan berproses, dan
kesalahan penulisan jawaban (Csaky dkk., 2015: 69). Diperkuat dengan gagasan
Nakamura dan Prakitipong yang menyatakan Teori Analisis Newman ini
merupakan metode cocok digunakan menganalisis kesalahan jawaban dalam soal
uraian (Prakitipong & Nakamura, 2006: 112). Hal tersebut sesuai dengan
mahasiswa saat menyelesaikan masalah pembuktian geometri, yang mana soal
pembuktian disajikan dalam bentuk uraian dan penyelesaiannya harus terstruktur.
Oktiviana juga menyebutkan bahwa Teori Analisis Newman ini dirancang sebagai
metode diagnostik sederhana dalam menyelesaikan soal uraian matematis
(Oktaviana, 2017: 23). Oleh karena itu, pada penelitian ini peneliti menggunakan
Teori Newman sebagai acuan dalam menganalisis kesalahan mahasiswa.

Anne Newman adalah orang yang pertama kali memperkenalkan metode ini
di Austria pada tahun 1977 (Inayah, 2019: 5). Teori Newman ini, menyebutkan
bahwa ada lima tindakan spesifik sebagai suatu hal yang sangat krusial untuk

membantu menemukan letak kesalahan serta penyebab kesalahan yang dilakukan



(Kania & Arifin, 2018: 3), yaitu: kesalahan membaca (reading errors), kesalahan
memahami  masalah  (comprehension errors), kesalahan transformasi
(transformation errors), kesalahan keterampilan proses (process skills errors) dan
kesalahan penulisan jawaban (encoding errors).

Indikator analisis kesalahan berdasarkan Teori Newman adalah tahap
kesalahan membaca, yaitu kesalahan yang terjadi karena mahasiswa belum mampu
mengenali istilah atau maksud dalam soal, tidak mengenali simbol atau tidak
mengetahui apa yang ditanyakan soal, atau mahasiswa tidak dapat membaca
pertanyaan secara lengkap (Utami, 2016: 86). Tahap yang kedua kesalahan
memahami masalah, kesalahan yang dilakukan mahasiswa setelah mahasiswa
mampu membaca permasalahan yang ada dalam soal namun tidak mengetahui
permasalahan apa yang harus diselesaikan. Kesalahan lain yang termasuk pada
tahap ini ialah tidak menuliskan hipotesis awal soal, apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan pada soal sangat penting untuk menyelesaikan keseluruhan soal.
Kesalahan memahami masalah juga terjadi ketika mahasiswa mampu untuk
membaca pertanyaan tetapi gagal untuk mendapatkan apa yang dibutuhkan
sehingga menyebabkan gagal dalam menyelesaikan suatu permasalahan (Safitri,
2017: 52).

Tahap selanjutnya kesalahan transformasi dapat ditinjau berdasarkan hasil
pengerjaan mahasiswa mengenai tidak menulis dan menggunakan rumus dan
konsep yang baik dan tepat. Kesalahan keterampilan proses, terjadi karena
mahasiswa belum terampil dalam melakukan perhitungan (Mulyani & Muhtadi,
2019: 3). Mahasiswa mampu memilih pendekatan yang harus dilakukan untuk
menyelesaikan masalah pembuktian, tapi tidak mampu menggunakannya secara
tepat. Menurut Singh, “A transformation error occurred when the pupil had
correctly comprehended a question’s requirement but failed to identify the proper
mathematical operation or sequence of operation to successfully pursue the course
of problem-solution. An example of this type of error is shown below” (Singh,
Rahman, & Hoon, 2010: 266). Apabila peserta didik mampu menentukan operasi
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan persoalan namun tidak dapat menjalankan

prosedur dengan benar, dapat dikatakan peserta didik ini melakukan kesalahan



keterampilan proses. Tahap terakhir adalah kesalahan penulisan jawaban, kesalahan
yang diperoleh ialah mahasiswa tidak menuliskan kesimpulan, mahasiswa
menuliskan kesimpulan namun tidak tepat, mahasiswa salah menuliskan satuan dari
jawaban akhir (Trapsilasiwi, Aulia, & Sugiarti, 2018: 109).

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, hubungan antara pentingnya
analisis kesalahan dilakukan untuk meminimalisir kesalahan terjadi berulang
dengan lima indikator analisis kesalahan berdasarkan Teori Newman dalam
permasalahan pembuktian geometri merupakan hal penting. Dimana jika tidak
dilakukan analisis kesalahan maka kemungkinan terjadinya kesalahan yang sama
akan terjadi berulang. Sebagaimana geometri ini merupakan mata kuliah yang
menjadi dasar dan prasyarat mata kuliah geometri lanjutan. Serta diperkuat oleh
saran peneliti sebelumnya yang mengemukakan perlu adanya analisis deteksi
kesalahan untuk memperdalam kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan masalah
menggunakan Teori Newman (Suwanti & Fayeldi, 2018: 183).

Analisis kesalahan yang dilakukan pada penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan dasar oleh dosen atau pengajar dalam memberikan bantuan secara tepat
untuk mahasiswa dalam menghindari dan meminimalisir kesalahan yang banyak
dilakukan dan dapat dijadikan sebagai bahan refleksi untuk menentukan hal-hal apa
saja yang sebaiknya difokuskan pada saat pembelajaran. Dari uraian permasalahan
tersebut, maka peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS
KESALAHAN MAHASISWA DALAM MENYELESAIKAN MASALAH
PEMBUKTIAN GEOMETRI BERDASARKAN TEORI NEWMAN”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, diperoleh
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana sikap kepercayaan diri mahasiswa dalam menyelesaikan masalah
pembuktian geometri?
2. Bagaimana karakteristik kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa dalam
menyelesaikan permasalahan pembuktian geometri berdasarkan Teori

Newman?



Apa penyebab mahasiswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan
permasalahan pembuktian geometri berdasarkan Teori Newman?

Bagaimana solusi untuk meminimalisir kesalahan mahasiswa dalam
menyelesaikan permasalahan pembuktian geometri?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah yang telah

dijabarkan, yaitu:

1.

Untuk mengetahui sikap kepercayaan diri mahasiswa dalam menyelesaikan
masalah pembuktian geometri.

Untuk menganalisis karakteristik kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa
dalam menyelesaikan permasalahan pembuktian geometri.

Untuk megetahui penyebab mahasiswa melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan permasalahan pembuktian geometri berdasarkan Teori
Newman.

Untuk mengetahui solusi untuk meminimalisir kesalahan mahasiswa dalam
menyelesaikan permasalahan pembuktian geometri.

Manfaat Hasil Penelitian

Peneliti berharap penelitian ini memberikan manfaat secara teoritis dan secara

praktis, yaitu:

1.

Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran tentang permasalahan yang

dihadapi oleh mahasiswa mengenai penyelesaian masalah pembuktian

geometri.

Secara Praktis

Adapun manfaat secara praktis untuk beberapa subjek, diantaranya:

a. Bagi mahasiswa diharapakan dapat mengetahui karakteristik kesalahan
yang dibuat dalam menyelesaikan permasalahan pembuktian geometri.

b. Bagi dosen penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk
mengetahui karakteristik dan penyebab permasalahan dalam menyelesaikan

soal pembuktian geometri.



c. Bagi peneliti sebagai pemberi informasi kepada pembaca tentang analisis
kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan soal pembuktian geometri
berdasarkan Teori Newman.

E. Kerangka Berpikir

Struktur matematika diawali oleh kebenaran yang telah disepakati seperti
definisi, aksioma, postulat dan teorema. Kebenaran tersebut dapat diterima apabila
telah diperiksa melalui proses pembuktian matematis secara deduktif maupun
induktif. Kemampuan pembuktian matematis perlu menjadi fokus perhatian dalam
pembelajaran matematika, sebab pembuktian merupakan kemampuan memahami
pernyataan atau simbol metematika serta menyusun bukti kebenaran suatu
pernyataan secara matematis. Dalam mata kuliah geometri, kemampuan
pembuktian matematis ini sangatlah penting. Sesuai dengan tujuan pembelajaran
geometri antara lain untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis dan dapat
membaca serta menginterpretasikan argumen-argumen matematika. Namun pada
kenyataan lapangan terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi oleh mahasiswa
mengenai penyelesaian masalah pembuktian geometri.

Permasalahan yang muncul dalam menyelesaikan masalah tersebut adalah
munculnya respon negatif mahasiswa ketika menemukan soal pembuktian. Imbas
dari masalah tersebut salah satunya terjadinya kesalahan yang dilakukan dalam
menyelesaikan soal pembuktian. Dalam penelitian ini, kesalahan mahasiswa dalam
menyelesaikan masalah pembuktian geometri dapat dikategorikan dalam lima jenis
kesalahan berdasarkan Teori Newman yaitu (Kania & Arifin, 2018: 3):

a. Kesalahan membaca representasi simbol matematis (reading errors)
Ketika mahasiswa membaca sebuah masalah, maka akan direpresentasikan
sesuai dengan pemahamannya, atau dikenal sebagai hasil representasi dari
kemampuan mental pembaca tersebut. Apabila mahasiswa hanya mampu
membaca permasalahan tanpa memahami keseluruhan arti permasalahan maka
hal tersebut akan berpengaruh terhadap tahap penyelesaian masalah
selanjutnya. Kesalahan ini terjadi apabila mahasiswa tidak mengenali istilah

dalam soal atau tidak menuliskan simbol secara tepat.

10



Kesalahan memahami masalah (comprehension errors)

Pada tahap ini mahasiswa harus bisa menunjukkan ide masalah secara umum
yang memuat “What, Why, Where, When, Who, dan How”, yang kemudian ide
masalah dalam matematika tersebut direpresentasikan ke dalam unsur
diketahui, ditanya dan prasyarat. Kesalahan tahap memahami masalah yang
terjadi adalah mahasiswa tidak mengetahui apa yang diketahui dan akan
dibuktikan dalam soal, tidak menuliskannya dalam lembar jawaban atau
mahasiswa mampu membaca masalah tetapi gagal menemukan apa yang
dibutuhkan sehingga menyebabkan gagal dalam menyelesaikan permasalahan.
Kesalahan transformasi masalah (transformation error)

Kesalahan yang terjadi ketika mahasiswa belum bisa menemukan hubungan
antara yang diketahui dan ditanyakan. Melakukan transformasi dari kata-kata
dalam masalah kepada pilihan strategi matematis yang cocok. Pada masalah
pembuktian tahapan ini, mahasiswa dapat dikatakan salah mentransformasikan
masalah ketika mahasiswa akan melakukan suatu pembuktian geometri tetapi
bingung menentukan alasan-alasan yang tepat setiap langkahnya.

Kesalahan keterampilan proses (process skill errors)

Pada tahapan ini yaitu untuk mengecek keterampilan memproses atau
prosedur, mahasiswa diminta menyelesaikan soal sesuai dengan aturan-aturan
matematika yang telah direncanakan pada tahapan mentransformasikan
masalah. Mahasiswa dikatakan melakukan kesalahan keterampilan proses,
ketika mahasiswa menyelesaikan pembuktian namun ada langkah pembuktian
yang tidak tercantumkan dalam hasil.

Kesalahan penulisan jawaban (encoding errors).

Tahap ini terjadi karena mahasiswa telah melakukan penyelesaian masalah
dengan baik, namun salah menginterpretasikan hasil akhir yang diperoleh.
Mahasiswa dikatakan telah mencapai tahap penulisan jawaban, apabila peserta
didik dapat menuliskan jawaban yang ditanyakan secara tepat. Selanjutnya
untuk mengecek kemampuan penulisan jawaban, mahasiswa diminta

melakukan pengecekkan kembali terhadap jawaban, menuliskan jawaban akhir
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serta kemampuan dalam menyelesaikan soal pembuktian menggunakan

metode pembuktian yang lain.

Hasil penelitian yang dilakukan akan menunjukkan jenis kesalahan dan

penyebab kesalahan yang paling banyak dilakukan oleh mahasiswa serta solusi

untuk meminimalisir kesalahan yang dilakukan mahasiswa dalam permasalahan

pembuktian geometri. Hal ini dapat dijadikan sebagai bentuk evaluasi dalam proses

pembelajaran sehingga bisa menjadi lebih baik dan terfokuskan. Bila disajikan

dalam skema, kerangka berpikir penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.1.

Proses Pembelajaran

Tes Pembuktian |——

Angket Sikap
Kepercayaan
Diri Mahasiswa

Salah Benar

Analisis Teori
Newman

Kesalahan Representasi
Simbol Matematis

Kesalahan Memahami
Masalah

Kesalahan Transformasi
Masalah

Kesalahan Keterampilan
Proses

—Kesalahan Penulisan Jawaban

» [ Penyebab

Gambar 1. 1 Kerangka Berpikir Penelitian

>

Solusi
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F. Hasil Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian terdahulu yang relevan mengenai analisis kesalahan

mahasiswa dalam menyelesaikan masalah pembuktian geometri berdasarkan Teori

Newman diantaranya:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Nok I. Yazidah pada tahun 2017 dengan
judul penelitian “Analisis Kesalahan Menyelesaikan Soal Pembuktian
Geometri Euclid Ditinjau Dari Gender pada Mahasiswa IKIP Budi Utomo
Malang”. Penelitian tersebut memperoleh hasil bahwa tidak ada pengaruh
gender dalam menyelesaikan soal pembuktian geometri Euclid. Kesalahan
yang banyak terjadi dalam penelitian tersebut adalah kesalahan
konseptual, dimana mahasiswa kurang tepat dalam menuliskan alasan dari
setiap langkah pembuktian yang dilakukan (Yazidah, 2017: 71).
Penelitian dengan judul ““Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan
Soal-Soal Pada Materi Geometri dengan Prosedur Newman Kelas VII
MTs Muhammadiyah Tanetea Kabupaten Jeneponto” oleh Sry Ratu
Humaerah. Hasil penelitian tersebut menghasilkan bahwa mayoritas siswa
melakukan kesalahan penulisan jawaban dalam menyelesaikan soal materi
geometri (Humaerah, 2017: 67).

Penelitian yang dilakukan oleh Titin Masfingatin, Wasilatul Murtafiah, lka
Krisdiana dengan judul “Kemampuan Mahasiswa Calon Guru Matematika
Dalam Pemecahan Masalah Pembuktian Teorema Geometri” pada tahun
2018. Hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah pembuktian geometri mahasiswa berkemampuan
tinggi dalam setiap tahap pemecahan masalah adalah mahasiswa mampu
menentukan hipotesis dan kesimpulan dengan bahasa matematis sendiri,
mengaitkan dan menggunakan definisi, postulat dan teorema yang telah
dibuktikan sebelumnya untuk menyusun pembuktian yang logis disertai
visualisasi. Mahasiswa berkemampuan tinggi mampu menyusun metode
pembuktian yang berbeda dari yang telah dilakukan. Mahasiswa dengan
kemampuan rendah belum mampu merumuskan kesimpulan dengan

bahasa matematika sendiri dan belum mampu membuat hubungan antar
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definisi, postulat dan teorema sehingga belum mampu menyusun
pembuktian yang logis. Mahasiswa dengan kemampuan rendah belum
mampu menyusun pembuktian yang berbeda dari yang telah dilakukan.
Berkaitan dengan kemampuan pemecahan masalah ditemukan faktor yang
sangat mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah mahasiswa yaitu
kemandirian belajar (Masfingatin, 2018: 41).

4. Mega Teguh Budiarto dan Rudianto Artiono melakukan penelitian dengan
judul “Geometri Dan Permasalahan Dalam Pembelajarannya (Suatu
Penelitian Meta Analisis)” pada tahun 2019. Penelitian tersebut adalah
salah satu penelitian yang relevan dan hasil penelitiannya memperoleh
bahwa permasalahan geometri berdasarkan keterampilan dasar geometri
berturut-turut adalah permasalahan yang berkaitan dengan keterampilan
logika, keterampilan menggambar, keterampilan visual, keterampilan
verbal, dan keterampilan terapan. Jika ditinjau pembelajaran geometri
dengan menggunakan sajian analitik maka permasalahan penggunakan
deduktif menempati urutan teratas seperti masalah buktikan, kemudian
permasalahan persepsi (Budiarto & Artiono, 2019: 16).

Dari penelitian yang relevan tersebut peneliti bermaksud untuk lebih
mengetahui letak kesalahan yang dilakukan mahasiswa dalam menyelesaikan
permasalahan pembuktian geometri. Seperti penelitian sebelumnya yang telah
dipaparkan bahwa kemampuan pembuktian geometri mahasiswa masih kurang dan
perlu adanya analisis lanjut. Adapun proses analisis kesalahan yang digunakan
adalah teori analisis kesalahan Newman yang merupakan kerangka kerja dengan
prosedur diagnostik sederhana. Sehingga peneliti berinisiatif akan melakukan
penelitian mengenai analisis kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan masalah

pembuktian geometri berdasarkan teori Newman.
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